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ABSTRAK 

Lia Amalia 

Analisis Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Obat Tradisional dan 

Obat Modern Terhadap Swamedikasi Demam Pada Anak di Kertoharjo 

 

Demam merupakan suatu penyakit yang dialami tubuh dengan adanya infeksi 

didalam tubuh yang menyebabkan suhu tubuh melebihi normal (> 37,5˚C). 

Penyembuhan demam dapat diobati dengan cara pengobatan mandiri 

(swamedikasi) yang merupakan suatu pengobatan dilakukan pada penyakit ringan 

dengan menggunakan obat tradisional atau obat modern tanpa adanya resep 

dokter. Obat tradisional yang sering digunakan dalam pengobatan demam seperti 

ramuan tumbuhan, sedangkan Obat Modern yang umumnya digunakan yaitu 

dengan obat golongan bebas dan obat bebas terbatas. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang obat tradisional dan 

obat modern terhadap swamedikasi demam pada anak di kelurahan Kertoharjo. 

Metode pada penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif dengan teknik pengambilan 

sampel Purposive sampling. Jumlah sampel yaitu 102 responden. Pengukuran 

pada penelitian ini berupa kuesioner dengan hasil berupa angket. Angket tersebut 

dianalisis menggunakan uji deskriptif. Hasil penelitian diperoleh bahwa tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang obat tradisional dan obat modern yaitu 58,8% 

(sangat baik), 30,4% (baik), 7,8% (cukup) dan 2,9% (kurang). Swamedikasi 

demam pada anak diperoleh hasil 51% (sangat baik), 40,2% (baik) dan 8,8% 

(kurang). Kesimpulan tidak adanya hubungan yang signifikansi pada tingkat 

pengetahuan terhadap swamedikasi demam pada anak. 
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